PENGARUH BAURAN PROMOSI (PROMOTION MIX) TERHADAP KESEDIAAN MUZAKKI MEMBAYAR DANA ZAKAT, INFAQ, SHADAQAH







A. Latar Belakang 
Zakat, infaq, shadaqah atau (ZIS) merupakan bagian dari kedermawanan 
dalam konteks masyarakat muslim. Zakat merupakan rukun Islam ketiga, 
kewajiban bagian dari setiap muslim yang mampu ((muzakki) untuk 
menyucikan hartanya dengan cara menyalurkan zakatnya kepada mustahik, 
sedangkan infaq dan shadaqah merupakan wujud kecintaan hamba terhadap 
nikmat dari Allah SWT yang telah diberikan kepadaNya, sehingga seorang 
hamba ikhlas menyisihkan sebagian hartanya untuk kepentingan agama baik 
dalam rangka membantu sesama maupun perjuangan dakwah Islamiyah. 
Dalam surat Adz-Dzariyat ayat 19, Allah SWT berfirman: 
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ََموَرَحَمَلاَوََلَئاَسَللََقَحََمََلِاَوَمَأَفَِو َ  َ  َ  َ   ََ  َ  ََ َ  ََ   َ  َ   ََ َ  َ   َ  َ 
“dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.”2 
 
Islam sebagai agama yang rahmatan lil „alamin telah memberikan 
tuntunan hal kebaikan pada segala aspek kehidupan manusia termasuk aspek 
sosial dan ekonomi yang didalamnya terdapat permasalahan kemiskinan. 
Dalam mengatasi permasalahan ketimpangan tersebut, Islam telah memberi 
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solusi melalui instrumen membayar zakat, infaq, dan shadaqah 
3
. Kedudukan 
zakat sebagai instrumen penyalur keseimbangan sekaligus pengaman sosial, 
bertugas untuk menjembatani penyaluran pendapatan kekayaan dari kelompok 
kaya kepada kelompok miskin 
4
. 
Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program 
pemasaran. Pada hakikatnya promosi adalah salah satu bentuk komunikasi 
pemasaran, maksudnya adalah aktivitas pemasaran yang berusaha 
menyebarkan informasi, mempengaruhi/membujuk atas perusahaan atau 
produknya agar bersedia membeli, menerima, loyal pada produk yang 
ditawarkan perusahaan yang bersangkutan
5
. Metode bauran promosi pada 
lembaga zakat sangat penting mengingat jumlah peneriman zakat akan naik 
setiap tahunnya.  
Bauran promosi merupakan gabungan dari berbagai jenis promosi untuk 
suatu produk yang sama, agar hasil dari kegiatan promo yang telah dilakukan 
dapat memberikan hasil secara maksimal. Advertising (periklanan), adalah 
segala bentuk presentasi dan promosi nonpersonal yang dibayar oleh sponsor. 
Sales Promotion, yaitu insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian. 
Personal selling, yaitu presentasi personal untuk membangun hubungan 
dengan konsumen. Public Relation, yaitu membangun hubungan yang baik 
dengan berbagai publik perusahaan supaya memperoleh publisitas. Direct 
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Marketing yaitu hubungan langsung untuk memproleh tanggapan segera untuk 
memperoleh hubungan yang abadi dengan konsumen 
6
. 
Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, mempengaruhi, dan 
membujuk konsumen untuk membeli atau memilih produk yang telah 
perusahaan tawarkan. Suatu kegiatan promosi jika dilakukan dengan baik 
maka dapat mempengaruhi konsumen mengenai bagaimana dan dimana 
konsumen dapat membelanjakan pendapatannya. Daya tarik konsumen salah 
satunya dipengaruhi dengan promosi yang menarik, inovatif, mudah dipahami. 
Indonesia memiliki potensi zakat yang sangat besar. Perkembangan 
pengelolaan zakat melalui lembaga zakat di Indonesia saat ini, dapat dikatakan 
berkembang pesat dengan jumlah lembaga  zakat yang berdiri semakin 
banyak. Kemudahan dan produk-produk jasa yang ditawarkan sangat 
bervariasi, namun dana zakat yang terkumpul belum sebanding dengan potensi 
yang ada dengan masyarakat yang mayoritasnya muslim 
7
. Hal ini disebabkan 
karena kurangnya kesadaran masyarakat berzakat maal atau berzakat harta 
pada lembaga zakat. Penyaluran zakat lebih merata pendistribusiannya apabila 
disalurkan pada lembaga zakat terlebih dahulu.  
Zakat yang disalurkan melalui lembaga zakat terpercaya, dengan tujuan 
agar dana zakat dapat optimal melalui program pemberdayaan yang dapat 
mengentaskan kemiskinan. Selain itu lembaga zakat pada akhirnya diharapkan 
dapat menjadi media untuk menjembatani dalam pencapaian potensi zakat di 
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Indonesia, namun terdapat fenomena yang terjadi, kinerja dari lembaga zakat 
tersebut kurang maksimal
8
. Penyebab fenomena ini adalah kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga zakat terbilang masih rendah, masyarakat belum 
mempercayai kinerja lembaga dalam menyalurkan dana zakat. 
Yayasan Nurul Hayat berdiri pada tahun 2001, bergerak dalam bidang 
layanan sosial dan dakwah. Nurul Hayat sejak awal didirikan sudah dicita-
citakan untuk menjadi lembaga milik umat yang mandiri. Yayasan Nurul 
Hayat merupakan salah satu lembaga zakat yang ada di Madiun yang aktif 
mengadakan kegiatan-kegiatan sosial hampir di sebagian besar wilayah 




Dalam pengembangan dana zakat, infaq, shadaqah Yayasan Nurul Hayat 
cabang Madiun membentuk jaringan koordinator donatur. Jaringan ini 
dibutuhkan strategi pemasaran yaitu bentuk strategi promosi yang tepat untuk 
diterapkan, dan bertujuan dapat memberikan informasi kepada calon donatur. 
Salah satu usaha yang dilakukan Yayasan adalah membentuk tenaga 
fundraiser (penejemputan dana zakat, infaq, shadaqah) dikerahkan untuk 
pengambilan donasi. Kemudahan mentransfer dana zakat lewat ATM, dan 
muzakki dapat membayar datang ke Kantor Nurul Hayat Madiun. Banyak 
produk yang ditawarkan dari Yayasan Nurul Hayat, tidak hanya kemudahan 
berzakat, namun yayasan mengembangkan dana zakat, infaq, dan shadaqah 
menjadi Sahabat Masjid, Desa Binaan dan Pemberdayaan Ekonomi Warga, 
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Dalam era modern saat ini, menuntut perusahaan harus mampu bersikap 
dan bertindak cepat dan tepat dalam menghadapi lingkungan bisnis yang 
bergerak dengan penuh ketidakpastian
11
. Oleh karena itu, setiap perusahaan 
dituntut bersaing secara kompetitif dalam hal strategi, serta memahami yang 
terjadi dipasar yang menjadi keinginan konsumen.  
Tantangan utama dalam pemasaran adalah menarik perhatian orang, yaitu 
menemukan cara baru untuk menarik perhatian dan menanamkan brand dalam 
benak setiap orang. Upaya menginformasikan kepada masyarakat dengan 
mempromosikan jasa layanan akan berdampak baik, antara lain minat atau 
kesediaan muzakki akan semakin bertambah, potensi zakat akan semakin 
meningkat, membentuk lembaga yang mandiri mampu bersaing dengan 
lembaga yang lain.  
Yayasan Nurul Hayat cabang Madiun telah menerapkan bauran promosi 
(promotion mix) seperti; periklanan (advertising) bentuk periklanan tersebut 
yaitu pada media cetak maupun media elektronik, penjualan tatap muka 
(personal selling), hubungan masyarakat (public relation), dan pemasaran 
langsung (Direct marketing). Bauran promosi diterapkan dengan tujuan 
tercapainya produk jasa sebagai penyaluran dana zakat, infaq, shadaqah 
supaya dikenal oleh masyarakat Madiun. 
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Lembaga amil zakat manapun, komunikasi memiliki peran penting untuk 
bersosialisasi dengan masyarakat, khususnya kepada muzakki dan mustahik. 
Belajar dari para pemasar yang berhasil menjual produknya di pasaran, 
ternyata tidak sedikit dari mereka yang memakai formula bauran promosi 
(promotion mix), yakni berbagai perangkat komunikasi yang digunakan untuk 
kegiatan promosi. Penggunaan berbagai alat dalam melakukan promosi 
merupakan cara terbaik untuk menyampaikan pesan tentang produk kepada 
terget konsumennya secara efektif.  
Melalui strategi pemasaran yang terintegrasi dengan bauran promosi, 
lembaga zakat dapat menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan 
tentang jasa yang ditawarkan kepada muzakki secara jelas, konsisten, dan 
menarik yang dapat memotivasi mereka untuk memiliki kesediaannya 
membayar dana zakat, infaq, shadaqah, serta dapat membangun kepercayaan 
muzakki pada lembaga Yayasan Nurul Hayat cabang Madiun untuk mengelola 
dana zakat, infaq, shadaqah untuk program-program pemberdayaan mustahik.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini akan diteliti lebih 
lanjut tentang Pengaruh Bauran Promosi (Promotion Mix) Terhadap 
Kesediaan Muzakki membayar Dana Zakat, Infaq, Shadaqah pada Nurul 
Hayat cabang Madiun. 
B. Rumusan Masalah




1. Apakah bauran promosi (promotion mix) berpengaruh terhadap 
kesediaan muzakki membayar dana zakat, infaq, shadaqah pada Nurul 
Hayat cabang Madiun? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh bauran promosi 
(promotion mix) terhadap kesediaan muzakki membayar dana zakat, 
infaq, shadaqah pada Nurul Hayat cabang Madiun. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Lembaga Nurul Hayat cabang Madiun 
a. Diharapkan  karya tulis ini dapat menjadi nilai lebih dan sebagai 
evaluasi Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Cabang Madiun dalam 
menerapkan bauran promosi (promotion mix). Sehingga dapat 
mewujudkan lembaga amil zakat yang berkompeten dalam strategi 
promosi yang diterapkan untuk menarik para muzakki sekaligus 
donatur. 
b. Dapat menjadi sebuah gambaran secara keilmuan tentang bauran 
promosi (promotion mix) yang ditawarkan kepada para muzzaki dalam 





2. Bagi penelitian selanjutnya 
Mampu memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan tentang 
penerapan strategi bauran promosi (Promotion Mix) pada lembaga non-
profit yang berpengaruh terhadap kesediaan muzzaki menyalurkan dana 
untuk ber-zakat serta dapat menjadi referensi dan rujukan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya yang memiliki subjek penelitian serupa.  
 
E. Sistematika penulisan 
Penulisan penelitian ini terdiri atas 5 bab, dengan sistematika penulisan 
sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta 
sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini diuraikan landasan teori yang relevan dengan 
topik penelitian yang nantinya akan sangat membantu dalam 
analisis hasil-hasil penelitian, penelitian terdahulu, dengan tujuan 
membantu dalam analisis kerangka pemikiran dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang deskripsi variabe-variabel 
penelitian dan definisi perasional, penentuan sampel, jenis, dan 
sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini diuraikan mengenai deskripsi objek penelitian 
serta analisis data dan pembahasan atas hasil pengolahan data 
BAB V  : PENUTUP 
Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang 
telah dilakukan serta sasaran-sasaran yang mungkin nantinya 
berguna bagi organisasi maupun ilmu pengetahuan. 
